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KATA PENGANTAR 
 

Peningkatan kualitas layanan pendidikan merupakan salah satu agenda prioritas 
pembangunan pendidikan nasional. Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan 
Pendidikan Tinggi Replubik Indonesia nomor 44 tahun 2015 Stabndar Nasionakl Pendidikan, 
Permen Dikti Republik Indonesia nomor 50 tahun 2018 tentang Perubahan atas peraturan 
menrteri sriset, teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 44 tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi. Standar Nasional Pendidikan Tinggi merupakan satuan standar 
yang meliputi standar nasional pendidikan, ditambah dengan standar penelitian, dan standar 
pengabdian kepada masyarakat. Standar Nasional Pendidikan memuat 8 Standar salah satunya 
adalah Standar Penilaian Pembelajaran.  

Pada abad 21 ini, dunia pendidikan dituntut untuk dapat menyesuaikan dengan 
tuntutan kamajuan dan perkerkembangan IPTEK yang sangat cepat. ada empat karakter skill 
abad 21 yaituL: Computational Thinking, Critical Thinking, Creative thingking,  collaboration, 
dan communication, dan compassion, sering disingkat dengan 6 C’s..  

Disamping tersedianya kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang 
handal, salah satu aspek terpenting dalam upaya menjamin kualitas layanan pendidikan adalah 
menyediakan sistem penilaian yang komprehensif sesuai dengan standar nasional pendidikan 
yang telah ditetapkan. Oleh karenanya UNIMUS menjadi sangat perlu untuk menyusun 
PANDUAN PENILAIAN BERMUATAN 6 C’s.  

Panduan ini disusun sebagai acuan praktis bagi dosen dalam merencanakan dan 
melaksanakan penilaian hasil belajar peserta didik secara komprehensif dan objektif yang 
meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Panduan ini juga sekaligus 
merupakan pedoman praktis untuk mengolah dan membuat laporan hasil penilaian tersebut 
secara akuntabel dan informatif. Panduan ini akan sangat bermanfaat bagi para dosen karena 
menyajikan informasi praktis tentang teknik-teknik penilaian, dilengkapi dengan contoh serta 
langkah-langkah pelaksanaan penilaian, pengolahan nilai hingga cara membuiat laporan. 
Diharapkan dengan buku panduan ini para dosen dapat melaksanakan tugasnya  secara lebih 
profesional sehingga pada gilirannya mutu pendidikan Perguruan Tinggi dapat lebih terjaga 
dan terus meningkat.  

Ucapan terimakasih dan penghargaan kami sampaikan kepada semua pihak atas peran 
sertanya dalam penyusunan panduan ini, khususnya kepada Tim Penyusun dan Tim Ujicoba 
Lapangan yang telah bekerja keras sehingga panduan ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Namun demikian, beberapa kekurangan tentu masih terdapat di dalam panduan ini sehingga 
masukan dan saran sangat diharapkan untuk terus menyempurnakan panduan ini di masa yang 
akan datang 

 
 

   Semarang, November 2020 
Rektor Unimus 

 

 

 

Prof. Dr. H Masrukhi, M.Pd. 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 
 
A. LANDASAN HUKUM: 

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan 

Tinggi. 
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan dan Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
No 19 tahun 2005 tentang Standar Nsional Pendidikan. 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2007 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan  

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman 
Penyusunan Kurkulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

6. Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasuional Pendidikan Tinggi 
7. Statuta UNIMUS  
8. Standar penilaian  

 
 
B. TUJUAN PENILAIAN 

1. perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan 
berdasarkan prinsip-prinsip penilaian; 

2. pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, 
efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan 

3. pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. 
 

 
Gambar 1. Hubungan Pembelajaran dengan penilaian 
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C. PRINSIP PENILAIAN: 
 

1. Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 
transparan yang dilakukan secara terintegrasi.  

2. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu:  
a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan  
b. meraih capaian pembelajaran lulusan.  

3. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 
berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada 
saat proses pembelajaran berlangsung.  

4. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang disepakati 
antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang 
dinilai.  

5. Prinsip akuntabel  merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan 
kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa.  

6. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat 
diakses oleh semua pemangku kepentingan.  

7. Penilaian hanya dapat dilakukan pada matakuliah dan/atau praktikum yang memenuhi 
jumlah tatap muka sesuai dengan beban SKS 

8. Penilaian hanya dapat dilakukan bagi mahasiswa yang mengikuti kegiatan kuliah dan 
kegiatan terjadwal minimal 75% serta praktikum 100% dari kegiatan yang 
dilaksnaakan. 

9. Mahasiswa yang telah melaksanakan seluruh tugas yang diberikan oleh dosen, serta 
mengikuti ujian berkala/harian, tengah semester dan akhir semester berhak 
mendapatkan nilai dalam bentuk huruf. 

10. Mehasiswa yang telah mengikuti pembekalan, praktik dan atau kerja lapangan serta 
ujian berhak mendapatkan nilai Magang/PPL, dan /atau KKN dalam bentuk huruf 

11. Mahasiswa berhak mendapatkan kesempatan melakukan perbaikan nilai dengan 
mengulang mata kuliah dan/atau melalui ujian remidiasi. 

12. Pelaksanaan remidiasi diatur dalam peraturan tersendiri 
13. Nilai akhir hasil belajar untuk setiap matakuliah dan/atau praktikum adalah nilai terbaik 

dari semua nilai yang diperoleh pada matakuliah tersebut. 
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Gambar 2. Pertanyaan-Pertanyaan yang harus dihadirkan dalam pembelajaran 
 
D. UNSUR PENILAIAN 

1) Mempunyai kontrak rencana penilaian, 
2) Melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau kesepakatan,  
3) Memberikan umpan balik dan memberi kesempatan untuk mempertanyakan hasil 

kepada mahasiswa,  
4) Mempunyai dokumentasi penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa, 
5) Mempunyai prosedur yang mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas 

atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai 
akhir,  

6) Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh 
suatu mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka,  

7) Mempunyai bukti-bukti rencana dan telah melakukan proses perbaikan berdasar 
hasil monev penilaian. 

 
 
E. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENILAIAN 

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan sebagai berikut. 

1. Penilaian kompetensi sikap 
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen 
yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antar peserta didik adalah 
daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal 
berupa catatan pendidik. 

a. Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah 
indikator perilaku yang diamati. 
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b. Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 
pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian 
diri. 

c. Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antarpeserta didik.  

d. Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang 
berkaitan dengan sikap dan perilaku. 

 
2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. 
a. Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-

salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi pedoman 
penskoran. 

b. Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 
c. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang dikerjakan 

secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 
 

3. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian 
yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan 
menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan 
berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. 

a. Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan 
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi. 

b. Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan 
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam 
waktu tertentu. 

c. Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai 
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat 
reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan/atau 
kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat 
berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik 
terhadap lingkungannya. 

   Instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan:  
a. substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 
b. konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen 

yang digunakan; dan 
c. penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 
 

F. PENILAIAN ABAD 21 
Ciri-ciri abad 21, akan menghasilkan karakter pembelajaran abad 21, dan berdampak 

penilaian abad 21. Ciri yang paling mencolok pada abad 21 adalah, adanya multitasking, 
multimedia, online social networking, online infor searching, gameonline. Ciri-ciri di atas 
telah dimiliki kebanyak manusia yang hidup di abad 21 ini, tidak terkecuali adalah anak muda 
atau generasi muda. Hal ini juga membawa konten abad 21 mencakup keterampilan belajar 
dan berpikir, literasi TIK dan keterampilan hidup. Dunia pendidikan melalui pembelajaran 
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harus mengikuti perkembangan ini. Implementasi pembelajaran abad 21 tidak lepas diikuti 
penilaian abad 21. Realita ini menuntut guru untuk dapat mengkreasi pembelajarannya yang 
lebih bertumpu pada aktivitas/kreativitas/keterampilan. Keteramplian merupakan jenjang 
paling tinggi, setelah mengetahui, memahami, melaksanakan, menjadi kebiasaan, dan akan 
memiliki keterampilan. Hal inilah yang menjadi alasan, mengapa penilaian abad 21 di banyak 
literature lebih banyak ditulis PENILAIAN KETERAMPILAN ABAD 21.Semua orang harus 
memiliki kepekaan terhadap perubahan terkait teknologi dan meningkatnya konektivitas, yang 
pada akhirnya harus ada perubahan pada pendidikan. Siswa diharuskan memiliki kesiapan 
menghadapi perubahan social, teknologi dan tuntutan ekonomi. 

   

 
Gambr 3. Alur Penilaian Kompetensi Siswa Abad 21 
 

Penilaian keterampilan  dan pengetahuan abad 21, sebagai bentuk respon dunia 
pendidikan terhdap system pendidikan dewasa ini. Hasil dari penilaian keterampilan abad 
21 tidak hanya berdampak bagi siswanya saja, tapi juga akan berdampak bagi guru, 
sekolah, distrik, juga pemerintah dan nasional. Visi penilaian abad 21 adalah  penilaian  
tidak hanya  mengukur pengetahuan tentang fakta diskrit, namun juga  kemampuan untuk 
menerapkan pengetahuan secara kompleks dalam segala situasi. Dimensi pembelajaran 
abad ke-21 harus  mengukur keterampilan dalam menghadapi kehidupan lingkungan 
yang semakin komplek. Ada tiga hal mendasar bahwa penilaian siswa harus: 1) berbasis 
kinerja; 2) tertanam dalam kurikulum; 3) berdasarkan model pembuktian kognisi dan 
pembelajaran yang umum. 
 

 
G. KOMPONEN PENILAIAN 

1. Komponen penilaian berupa penilaian proses dan penilaian hasil akhir. 
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2. Komponen penilaian proses dapat beriupa keaktifan, produk berupa laporan/portofolio 
dan peningkatan kemampuan 

3. Komponen penilaian untuk matakuliah dengan praktikum melekat memuat komponen 
nilai kegiatan praktikum 

4. Komponen penilaian hasil akhir dapat berupa komponen proses dan komponen capaian 
akhir kompetensi. 

5. Penentuan nilai akhir dilakukan dengan mempertimbangkan bobot masing-masing 
komponen sesuai kompetensi matakuliah. 

 
Gambar 4. The Teaching-Learning-Assessesment Cycle 
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BAB 2 
PENILAIAN OTENTIK 

 
A. PENILAIAN OTENTIK 
Penilaian otentik adalah proses pengumpulan data/informasi tentang perkembangan dan 
pencapaian pembelajaran mahasiswa melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, 
membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa capaian pembelajaran telah benar-benar 
dipenuhi. Tabel di bawah ini menunjukkan perbedaan penilaian tradisisional dengan penilaian 
otentik. 

Prinsip Penilaian Otentik: (a) Keeping track, yaitu harus mampu menelusuri dan 
me¬lacak kemajuan mahasiswa sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan; 
(b) Checking up, yaitu harus mampu mengecek ketercapaian kemampuan mahasiswa dalam 
proses pembelajaran; (c) Finding out, yaitu penilaian harus mampu mencari dan menemukan 
serta mendeteksi kesalahan-kesalahan yang menyebabkan terjadinya kelemahan dalam proses 
pembelajaran; (d) Summing up, yaitu penilaian harus mampu menyimpulkan apakah 
mahasiswa telah mencapai kompetensi yang ditetapkan atau belum. 

Ragam alternatif penilaian otentik yang dapat digunakan untuk menilai hardskill 
(pengetahuan dan keterampilan) dan sofkill (sikap, kepribadian, atribut personal lainnya) dari 
mahasiswa: 

1. Penilaian Kinerja (Performance assesment), adalah suatu penilaian yang meminta 
mahasiswa untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya yang 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Misalnya tugas 
memainkan alat musik, menggunakan mikroskop, menyanyi, bermain peran, 
praktikum. 

2. Penilaian projek (project assesment) merupakan kegiatan penilaian terhadap tugas 
yang harus diselesaikan oleh mahasiswa menurut periode/waktu tertentu. Penyelesaian 
tugas dimaksud berupa investigasi yang dilakukan oleh mahasiswa, mulai dari 
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data. Dengan demikian, penilaian projek bersentuhan dengan aspek 
pemahaman, mengaplikasikan, penyelidikan, dan lain-lain. 

3. Penilaian Produk atau hasil kerja mahasiswa, merupakan penilaian terhadap 
keterampilan mahasiswa dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas 
produk tersebut. Terdapat dua tahapan penilaian, yaitu: Pertama, penilaian tentang 
pemilihan dan cara penggunaan alat serta prosedur kerja. Kedua, penilaian tentang 
kualitas teknis maupun estetik hasil karya/kerja. 

4. Penilaian dengan memanfaatkan portofolio merupakan penilaian melalui 
sekum¬pulan karya mahasiswa yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang 
dilakukan selama kurun waktu tertentu. Portofolio digunakan untuk memantau secara 
terus menerus perkembangan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam bidang 
tertentu. Portofolio merupakan suatu rekaman atas proses belajar mahasiswa, apa yang 
telah dipelajari dan bagaimana dia melalui fase belajarnya, bagaimana dia berfikir, 
menganalisis, mensintesis, menghasilkan, mengkreasi, dan bagaimana dia berinteraksi 
secara intelektual, emosional dan sosial dengan yang lainnya. 

5. Panilaian Sikap, kepribadian dan atribut personal lainnya, dilakukan dengan cara 
observasi perilaku, pertanyaan langsung, laporan pribadi, penggunaan skala. Skala 
yang dapat digunakan, Skala Likert, Skala Guttman, Skala Thurstone, Skala Semantik 
Diferensial, Skala Bogardus dan model skala lainnya. 

6. Penilaian Tes Tertulis, berupa instrumen penilaian yang penyajian maupun peng- 
gunaannya dalam bentuk tertulis. Pengerjaan oleh mahasiswa dapat berupa jawaban 
atas pertanyaan maupun tanggapan atas pertanyaan atau tugas yang diberikan. 
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Penilaian tes tertulis lebih berorientasi pada ranah kognitif atau penge¬tahuan yang 
selama ini lebih banyak dilakukan oleh dosen dengan bentuk pilihan ganda dan uraian. 

 
B. ENAM STRATEGI PENILAIAN YANG EFEKTIF 

Berikut ini dijelaskan enam alat dan strategi penilaian yang menunjukkan dampak 
pengajaran dan pembelajaran serta membantu guru mengembangkan lingkungan belajar 
abad 21 di kelas: 1) Rubrik, 2) Penilaian berbasis kinerja/Performance-based assessments 
(PBAs), 3) Portofolio, 4) Penilaian diri siswa, 5) Peer-assessment, 6) Sistem Respon 
Siswa/Student response systems (SRS). Strategi penilaian diatas paling umum, dan 
strategi yang paling relevan dengan konteks pendidikan negara-negara berkembang. 

 
Gambar 5. Six Efective Asessment Strategi 

 
 
C. PENILAIAN OTENTIK  6C’s 
1. Computational Thinking 
Berpikir komputasi, yaitu berpikir tentang komputasi di mana sesorang dituntut untuk 
memformulasikan masalah dalam bentuk masalah komputasi dan menyusun solusi 
komputasi yang baik (dalam bentuk algoritma) atau menjelaskan mengapa tidak ditemukan 
solusi yang sesuai. Melatih otak untuk terbiasa berfikir secara logis, terstruktur dan kreatif. 

Berpikir komputasi, kemampuan merumuskan masalah dengan menguraikan masalah 
tersebut ke segmen yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola. Strategi ini memungkin-kan 
mahasiswa untuk mengubah masalah yang kompleks menjadi beberapa prosedur atau 
langkah yang tidak hanya lebih mudah untuk dilaksanakan, akan tetapi juga menyedia-kan 
cara yang efisien untuk berpikir kreatif. 

Berpikir komputasi, seperangkat keterampilan kognitif yang memungkinkan pendidik 
mengidentifikasi pola, memecahkan masalah kompleks menjadi langkah-langkah kecil, 
mengatur dan membuat serangkaian langkah untuk memberikan solusi, dan mem¬bangun 
representasi data melalui simulasi . 
Indikator dalam melakukan penilaian kemampuan berpikir komputasi: 

a. Mampu memberikan pemecahan masalah menggunakan komputer atau perangkat
 lain. 

b. Mampu mengorganisasi dan menganalisis data. 
c. Mampu  melakukan  representasi  data  melalui   abstraksi  dengan suatu model 

atau simulasi. 
d. Mampu melakukan otomatisasi solusi melalui cara berpikir algoritma. 



9 
 

e. Mampu melakukan identifikasi, analisis dan implementasi solusi dengan berbagai 
kombinasi langkah/cara dan sumber daya yang efisien dan efektif. 

f. Mampu melakukan generalisasi solusi untuk berbagai masalah yang berbeda. 
 

2. Critical thinking 
Berpikir kritis adalah sebuah proses berpikir dengan tujuan untuk membuat keputusan secara 
rasional dalam memutuskan suatu perkara atau masalah. Berpikir kritis melibatkan 
kemampuan dalam melakukan penilaian secara cermat tentang tepat-tidaknya ataupun 
layak- 
tidaknya suatu gagasan yang mencakup analisis secara rasional tentang semua informasi, 
masukan, pendapat dan ide yang ada, kemudian merumuskan kesimpulan dan mengambil 
suatu keputusan. Berpikir kritis juga melibatkan proses yang secara aktif dan penuh 
kemampuan untuk membuat konsep, menerapkan, menganalisis, menyarikan, dan 
mengamati sebuah masalah yang diperoleh ataupun diciptakan dari pengamatan, 
pengalaman, komunikasi dan lain sebagainya. 
Indikator dalam melakukan Penilaian Berpikir Kritis: 

a. Relevansi (keterkaitan) dari pernyataan yang dikemukakan. 
b. Penting tidaknya isu atau pokok-pokok pikiran yang dikemukakan. 
c. Kebaruan dari isi pikiran, baik dalam membawa ide-ide atau informasi baru maupun 

dalam sikap menerima adanya ide-ide baru orang lain. 
d. Menggunakan pengalamannya sendiri atau bahan-bahan yang diterimanya dari 

perkuliahan (reference). 
e. Mencari penjelasan atau informasi lebih lanjut jika dirasakan ada ketidak jelasan. 
f. Senantiasa menghubungkan fakta, idea tau pandangan serta mencari data baru dari 

informasi yang berhasil dikumpulkan. 
g. Memberi bukti-bukti, contoh, atau justifikasi terhadap suatu solusi atau kesimpulan 

yang diambilnya. Termasuk di dalalmnya senantiasa member penjelasan mengenai 
keuntungan (kelebihan) dan kerugian (kekurangan) dari suatu situasi atau solusi. 

h. Melakukan evaluasi terhadap setiap kontribusi/ masukan yang datang dari dalam 
dirinya maupun dari orang lain. 

i. Ide-ide baru yang dikemukakan selalu dilihat pula dari sudut keperaktisan/ 
kegunaannya dalam penerapan. 

j. Diskusi yang dilaksanakan senantiasa bersifat muluaskan isi atau materi diskusi. 
Indikator di atas dapat dibedakan dalam beberapa aktivitas personal: 

a. Berpusat pada pertanyaan (focus on question). 
b. Analisis argumen (analysis arguments). 
c. Bertanya dan menjawab pertanyaan untuk klarifikasi (ask and answer questions of 

clarification and/or challenge). 
d. Evaluasi kebenaran dari sumber informasi (evaluating the credibility sources of 

information). 
 

3. Creative Thinking 
Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan gagasan-gagasan baru dan orisinil 
yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah atau kemampuan untuk melihat hubungan- 
hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. Berpikir kreatif, ditunjukkan 
dari kemampuan individu untuk memikirkan apa yang telah dipikirkan semua orang, 
sehingga individu tersebut mampu mengerjakan apa yang belum pernah dikerjakan oleh 
semua orang. Melakukan lebih banyak dari pada teman yang lain. 
Indikator penilaian kemampuan berpikir kreatif: 

a. Lancar, kemampuan mengajukan banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah 
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jawaban jika ada pertanyaan, bekerja lebih cepat dari teman lain, dan engan cepat 
melihat kesalahan serta kelemahan dari suatu objek atau situasi. 

b. Luwes, kemampuan memberikan macam-macam penafsiran terhadap suatu gambar, 
cerita atau masalah; menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-
beda; Memberikan pertimbangan atau mendiskusikan sesuatu selalu memiliki posisi 
yang berbeda atau bertentangan dengan mayoritas kelompok; Jika diberi suatu masalah 
biasanya memikirkan macam-macam cara yang berbeda-beda untuk 
menyelesaikannya. 

c. Orisinal, kemampuan memikirkan masalah-masalah atau hal yang tak pernah 
terpikirkan orang lain; mempertanyakan cara-cara lama dan berusaha memikirkan 
cara-cara baru; memberikan gagasan yang baru dalam menyelesaikan masalah; setelah 
mendengar atau membaca gagasan, bekerja untuk mendapatkan penyelesaian yang 
baru. 

d. Elaboratif, kemampuan mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 
pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang terperinci; mengem- 
bangkan/memperkaya gagasan orang lain; cenderung memberi jawaban yang luas dan 
memuaskan; dan mampu membangun keterkaitan antar konsep. 

e. Evaluatif, kemampuan memberi pertimbangan atas dasar sudut pandang sendiri; 
menganalisis masalah/penyelesaian secara kritis dengan selalu menanyakan 
“mengapa?”; mempunyai alasan (rasional) yang dapat dipertanggungjawabkan untuk 
mencapai suatu keputusan; menentukan pendapat dan bertahan terhadapnya. 
 

4. Collaboration 
Kemampuan kolaborasi merupakan kemampuan seseorang bekerjasama di dalam kelompok 
kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dimanifestasikan dalam bentuk interaksi 
sosial. Kemampuan kolaborasi ditunjukan dari kemampuan bekerja secara efektif dan 
menghargai keberagaman tim/kelompok; menujukan fleksibilitas dan kemauan untuk 
menerima pendapat orang lain dalam mencapai tujuan bersama, dan mengemban tanggung 
jawab bersama dalam bekerjasama sera menghargai kontribusi setiap anggota tim 
Indikator Penilaian kemampuan kolaborasi : 

a. Kontribusi, merupakan aspek yang menjelaskan bagaimana karakteristik sikap. 
b. mahasiswa dalam memberikan gagasan atau ide sehingga mampu berpasrtisipasi 

ketika kegiatan diskusi kelompok. 
c. Manajemen waktu, merupakan aspek yang menunjukkan karakteristik sikap 

mahasiswa dalam mengatur waktu untuk menyelesaikan tugas kelompok dengan 
tepat waktu. 

d. Pemecahan masalah, merupakan aspek yang menunjukkan karakteristik mahasiswa 
dalam melakukan usaha untuk menyelesaikan permasalahan. 

e. Bekerja dengan orang lain, merupakan aspek yang menunjukkan karakteristik sikap 
mahasiswa dalam mendengarkan pendapat/ide rekan kelompok dan membantu 
menyelesaikan tugas kelompok. 

f. Penyelidikan merupakan aspek yang menunjukkan karakteristik sikap mahasiswa 
dalam mencari sumber-sumber konten atau teori untuk menjawab/memecahkan 
permasalahan. 

g. Sintesis, merupakan aspek yang menunjukkan karakteristik sikap mahasiswa dalam 
menyusun gagasan yang kompleks ke dalam susunan yang terstruktur. 

 
 

5. Communication 
Kemampuan seseorang untuk mempergunakan bahasa sesuai dengan topik, daerah, bidang 
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sampai dengan siapa lawan bicara. Kemampuan komunikasi meliputi pengetahuan yang 
penutur-pendengar miliki tentang apa yang mendasari perilaku bahasa atau perilaku tutur 
yang tepat dan benar, dan tentang apa yang membentuk perilaku bahasa yang efektif. 
Kemampuan komunikasi melibatkan pengetahuan tidak saja mengenai kode bahasa, tetapi 
juga apa yang akan dikatakan kepada siapa, dan bagaimana mengatakannya secara benar 
dalam situasi tertentu. Kompetensi komunikatif berkenaan dengan pengetahuan sosial dan 
kebudayaan yang dimiliki penutur untuk membantu mereka menggunakan dan 
menginterpretasikan bentuk- bentuk linguistik. 

Kemampuan komunikasi matematis terdiri atas, komunikasi lisan dan komunikasi 
tulisan. Komunikasi lisan seperti: diskusi dan menjelaskan. Komunikasi tulisan seperti: 
mengungkapkan ide matematika melalui gambar/grafik, tabel, persamaan, ataupun dengan 
bahasa siswa sendiri. Kemampuan komunikasi juga ditunjukan dengan kemampuan untuk 
menyampaikan informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui penggunaan 
simbol- simbol seperti kata-kata, gambar, angka-angka dan lain-lain yang disertai dengan 
umpan balik. 
Indikator dalam melakukan penilaian kemampuan komunikasi 

a. Kemampuan menulis (written text), menggambar (drawing), dan ekspresi 
matema¬tika (matematical ekpression), menghubungkan benda nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide–ide matematis; menginterpretasikan dan mengevaluasi ide–
ide, symbol, istilah serta informasi matematika; menjalankan ide–ide situasi dan 
relasi matematika secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan 
aljabar. 

b. Kemampuan menyatakan peristiwa sehari–hari dalam bahasa atau symbol 
matematika, menggunakan tabel, gambar model, dan lain–lain sebagai penunjang 
penjelasannya, membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan 
generalisasi. 

c. Kemampuan dalam menyelesaikan masalah kontekstual karena dalam setiap masalah 
kontekstual dapat dianalisis kemampuan dalam menghubungkan benda nyata ke 
dalam ide matematika, menjelaskan situasi matematika secara tertulis, menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam kalimat matematika, menyusun pertanyaan matematika, 
dan membuat generalisasi. 

 
6. Compassion 
Sikap memiliki perhatian dan kebaikan terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai 
kesulitan dalam hidup ataupun terhadap kekurangan dalam dirinya serta memiliki pengertian 
bahwa penderitaan, kegagalan dan kekurangan merupakan bagian dari kehidupan setiap 
orang. Compassion meliputi keinginan untuk membebaskan penderitaan, kesadaran terhadap 
penyebab dari penderitaan, dan perilaku yang menunjukkan kasih sayang. 
Indikator dalam melakukan penilaian Compassion: 

1) Menerima ketidaksempurnaan, kegagalan, dan kegagalan diri sendiri. 
2) Berusaha menenangkan dan memberikan perhatian pada diri sendiri saat 

mengalami keterpurukan. 
3) Tidak memberikan penilaian buruk, bersikap dingin, dan meremehkan diri sendiri. 
4) Tidak fokus pada kelemahan dan kegagalan diri sendiri. 
5) Menyadari bahwa manusia itu tidak sempurna, bisa gagal, dan bisa melakukan 

kesalahan. 
6) Tidak merasa terisolasi dan terputus  dari dunia sekitar ketika mengalami 

kegagalan. 
7) Tidak menyalahkan orang lain atau keadaan saat ada yang salah pada dunia luar. 
8) Mampu menerima dengan ketenangan hati baik pengalaman positif, negatif, atau 
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netral. 
9) Tidak melarikan diri dengan mendramatisir tentang apa yang sedang terjadi pada 

diri sendiri. 
10) Melihat situasi yang terjadi dengan perspektif yang lebih luas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB 3 
PELAKSANAAN PENILAIAN 
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A. PELAKSANAAN PENILAIAN 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan secara berkesinambungan bertujuan untuk 
memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Penilaian hasil belajar oleh pendidik memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

b. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam membuat 
rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Setelah menetapkan kriteria 
penilaian, pendidik memilih teknik penilaian sesuai dengan indikator dan 
mengembangkan instrumen serta pedoman penyekoran sesuai dengan teknik penilaian 
yang dipilih. 

c. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan penelusuran dan 
diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran dilakukan dengan menggunakan 
teknik bertanya untuk mengeksplorasi pengalaman belajar sesuai dengan kondisi dan 
tingkat kemampuan peserta didik. 

d. Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran.   
e. Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh:  

1) dosen pengampu atau tim dosen pengampu;  
2) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan 

mahasiswa; dan/atau  
3) dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku 

kepentingan yang relevan.  
 

B. METODA PENILAIAN  
Nilai akhir seorang mahasiswa adalah maksimum dari EMPAT cara penilaian berikut : 

1. Cara penilaian pertama adalah   dengan  nilai ujian tengah semester  (UTS):  
yang dimaksudkan dengan nilai UTS mahasiswa di sini adalah jumlah total  nilai UTS 
mahasiswa dengan asumsi nilai UTS  dihitung 25 %. 
Misalnya mahasiswa A dengan nilai UTS mendapat nilai 100 maka si mahasiswa A 
mendapat nilai (100 / 100) x 25 = 25 (Jumlah nilai UTS) dibagi nilai tertinggi (100) 
dikali 25 

2. Cara penilaian kedua  adalah   dengan  nilai ujian akhir semester  (UAS): 
yang dimaksudkan dengan nilai UAS mahasiswa di sini adalah jumlah total  nilai 
UAS mahasiswa dengan asumsi nilai UAS  dihitung 30 %. 
Misalnya mahasiswa A dengan nilai UAS mendapat nilai 100 maka si mahasiswa A 
mendapat nilai (100 / 100) x 30 = 30 (Jumlah nilai UAS) dibagi nilai tertinggi (100) 
dikali 30 

3. Cara penilaian ketiga  adalah dengan nilai tugas :  
yang dimaksudkan dengan nilai tugas mahasiswa di sini adalah jumlah total  nilai 
tugas mahasiswa dengan mengerjakan tugas dan dengan asumsi nilai tugas dihitung 
minimal 20%. 
Misalnya mahasiswa A Tugas 1, 2 dan 3 mendapat nilai 100 maka si mahasiswa A 
mendapat nilai (300 / 3)/100 x 25 = 25 (Jumlah tugas 1,2,3 dibagi 3) dibagi nilai 
tertinggi (100) dikali 25 

4.  Cara penilaian keempat adalah   dengan  nilai soft skill :  
yang dimaksudkan dengan nilai soft skill mahasiswa di sini adalah jumlah total nilai 
soft skill mahasiswa dan dengan asumsi nilai kuis dihitung 20 %.  
Misalnya mahasiswa A dengan nilai soft skill  mendapat nilai 100 maka si mahasiswa 
A mendapat nilai (100/100 x 20 = 20 dibagi nilai tertinggi (100) dikali 20. 
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5. Cara penilaian lain-lain adalah dengan nilai tutorial, seminar, quis, praktik, praktikum 
dan lain-lain diatur tersendiri melalui aturan dan kebijakan prodi. 
 

C.  PERHITUNGAN PERSENTASE PENILAIAN AKHIR MAHASISWA  
Perhitungan persentase penilaian akhir mahasiswa mengikuti aturan dan kebijakan prodi  
 Contoh :Persentase penilaian secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 
• Ujian Tengah Semester (UTS) : 25%  
• Ujian Akhir Semester (UAS) : 30%  
• Tugas : 25%  (minimal 20%) 
• Nilai soft skill: 20. 
• Lain-lain  
Nilai akhir yang dipakai adalah mulai dari huruf A, B, C, D dan E. Nilai huruf-huruf 
tersebut mempunyai rentang nilai sebagai berikut: 
Tabel. 2. Rentang Penilaian  

Nomor Rentang nilai Huruf Numerik  
1 80-100 A 4 
2 75-79,99 AB 3,5 
3 70-74,99 B 3 
4 65-69,99 BC 2,5 
5 60-64,99 C 2 
6 50-59,99 CD 1,5 
7 40-49,99 D 1 
8 ≤ 40 E 0 

 
D. PELAPORAN 

1. Pelaporan penilaian erupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu 
mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran nilai.  

2. Perguruan tinggi dapat menggunakan huruf antara dan angka antara untuk nilai pada 
kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat).  

3. Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah satu tahap pembelajaran sesuai 
dengan rencana pembelajaran.  

4. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan dengan indeks 
prestasi semester (IPS).  

5. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi dinyatakan 
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK).  

6. Indeks prestasi semester (IPS) sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dinyatakan dalam 
besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap 
mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks 
mata kuliah yang diambil dalam satu semester.  

7. Indeks prestasi kumulatif (IPK) sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dinyatakan dalam 
besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap 
mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks 
mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh.  

8. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat (5) 
adalah mahasiswa yang mempunyai indeks prestasi semester (IPS) lebih besar dari 3,50 
(tiga koma lima nol) dan memenuhi etika akademik.  

 
 

BAB 4 
STRATEGI PENILAIAN 
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Penilaian adalah satu atau beberapa proses mengidentifikasi, mengumpulkan dan 
mempersiapkan data beserta bukti-buktinya untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar 
mahasiswa dalam rangka pemenuhan Capaian Pembelajaran Lulusan. Penilaian proses dan 
hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip penilaian; teknik dan instrumen penilaian; 
mekanisme dan prosedur penilaian; pelaksanaan penilaian; pelaporan penilaian; dan 
kelulusan mahasiswa. Instrumen yang digunakan untuk penilaian proses dapat berupa rubrik 
dan untuk penilaian hasil dapat digunakan portofolio atau karya desain. Penilaian seyogyanya 
harus mampu menjangkau indikator-indikator penting terkait dengan kejujuran, disiplin, 
komunikasi, ketegasan (decisiveness) dan percaya diri (confidence) yang harus dimiliki oleh 
mahasiswa.  
A. PRINSIP PENILAIAN  

Prinsip penilaian sesuai dengan SN-Dikti secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 3. 
         Tabel 3. Prinsip Penilaian 

 
B. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian  
Teknik penilaian secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 22.  
 

No Peinsip Penilaian Pengertian 
1 Edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar 

mampu: a. memperbaiki perencanaan dan cara belajar; dan 
b. meraih capaian pembelajaran lulusan. 

2 Otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar 
yang berkesinambungan dan hasil belajar yang 
mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 

3 Objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang 
disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari 
pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai. 

4 Akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal 
kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 

5 Transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya 
dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 
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Tabel 4. Teknik dan Instrumen Penilaian 
Penilaian Teknik Instrumen 
Sikap Observasi 1. Rubrik untuk penilaian proses 

dan / atau  
2. Portofolio atau karya desain untuk 

penilaian hasil 

Keterampilan Umum Observasi, partisipasi, unjuk 
kerja, tes tertulis, tes lisan, 
dan angket 

Keterampilan Kusus 
Pengetahuan 
Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen penilaian 
yang digunakan. 

 
Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan 
secara rinci dijelaskan sebagai berikut:  

a. Penilaian ranah sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar 
mahasiswa (mahasiswa menilai kinerja rekannya dalam satu bidang atau kelompok), dan 
penilaian aspek pribadi yang menekankan pada aspek beriman, berakhlak mulia, percaya 
diri, disiplin dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya.  

b. Penilaian ranah pengetahuan melalui berbagai bentuk tes tulis dan tes lisan yang secara 
teknis dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung 
maksudnya adalah dosen dan mahasiswa bertemu secara tatap muka saat penilaian, 
misalnya saat seminar, ujian skripsi, tesis dan disertasi. Sedangkan secara tidak langsung, 
misalnya menggunakan lembar-lembar soal ujian tulis.  

c. Penilaian ranah keterampilan melalui penilaian kinerja yang dapat di selenggarakan 
melalui praktikum, praktek, simulasi, praktek lapangan, dan lainnya yang 
memungkinkan mahasiswa untuk dapat me ningkatkan kemampuan keterampilannya.  
 

2.  Instrumen Penilaian  
a) Rubrik  
Rubrik merupakan panduan atau pedoman penilaian yang meng gambarkan kriteria yang 
diinginkan dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil kinerja belajar mahasiswa. Rubrik 
terdiri dari dimensi atau aspek yang dinilai dan kriteria kemampuan hasil belajar mahasiswa 
ataupun indikator capaian belajar mahasiswa. Pada buku panduan ini dijelaskan tentang rubrik 
analitik, rubrik holistik, dan rubrik skala persepsi. Tujuan penilaian menggunakan rubrik 
adalah memperjelas dimensi atau aspek dan tingkatan penilaian dari capaian pem belajaran 
mahasiswa. Selain itu rubrik diharapkan dapat menjadi pendorong atau motivator bagi 
mahasiswa untuk men capai capaian pembelajarannya. 
Rubrik dapat bersifat menyeluruh atau berlaku umum dan dapat juga bersifat khusus atau 
hanya berlaku untuk suatu topik tertentu. Rubrik yang bersifat menyeluruh dapat disajikan 
dalam bentuk holistic rubric. Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh pada buku 
ini, yakni:  

1) Rubrik holistik adalah pedoman penilaian untuk menilai berdasarkan kesan keseluruhan 
atau kombinasi semua kriteria. Contoh rubrik holistik dapat dilihat pada Tabel 23.  

2) Rubrik analitik adalah pedoman penilaian yang memiliki tingkatan kriteria penilaian 
yang dideskripsikan dan diberikan skala penilaian atau skor penilaian. Contoh rubrik 
analitik dapat dilihat pada Tabel 24.  

3) Rubrik skala persepsi adalah pedoman penilaian yang memiliki tingkatan kriteria 
penilaian yang tidak dideskripsikan, namun tetap diberikan skala penilaian atau skor 
penilaian. Contoh rubrik skala persepsi dapat dilihat pada Tabel 5. 



17 
 

Tabel	5.	Contoh	Bentuk	Rubrik	Holistik	untuk	Rancangan	Proposal.	

 

Tabel	6.	Contoh	Bentuk	Rubrik	Analitik	untuk	Penilaian	Presentasi	Makalah	

 



18 
 

	
Tabel	7.	Contoh	Bentuk	Rubrik	Skala	Persepsi	untuk	Penilaian	Presentasi	Lisan	

	
Beberapa	manfaat		penilaian	menggunakan	rubrik	adalah	sebagai	berikut:		
1) Rubrik	 dapat	 menjadi	 pedoman	 penilaian	 yang	 objektif	 dan	 konsisten	 dengan	

kriteria	yang	jelas;		
2) Rubrik	 dapat	 memberikan	 informasi	 bobot	 penilaian	 pada	 tiap	 tingkatan	

kemampuan	mahasiswa;	
3) Rubrik	dapat	memotivasi	mahasiswa	untuk	belajar	lebih	aktif;		
4) Mahasiswa	 dapat	menggunakan	 rubrik	 untuk	mengukur	 capaian	 kemampuannya	

sendiri	atau	kelompok	belajarnya;		
5) Mahasiswa	mendapatkan	umpan	balik	yang	cepat	dan	akurat;		
6) Rubrik	 dapat	 digunakan	 sebagai	 instrumen	 untuk	 refleksi	 yang	 efektif	 tentang	

proses	pembelajaran	yang	telah	berlangsung;		
7) Sebagai	pedoman	dalam	proses	belajar	maupun	penilaian	hasil	belajar	mahasiswa.	
	
b.	Penilaian	portofolio	
Penilaian	 portofolio	 merupakan	 penilaian	 berkelanjutan	 yang	 didasarkan	 pada	
kumpulan	 informasi	 yang	 menunjukkan	 perkembangan	 capaian	 belajar	 mahasiswa	
dalam	satu	periode	 tertentu.	 Informasi	 tersebut	dapat	berupa	karya	mahasiswa	dari	
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proses	pembelajaran	yang	dianggap	terbaik	atau	karya	mahasiswa	yang	menunjukkan	
perkembangan	kemampuannya	untuk	mencapai	capaian	pembelajaran.	
Macam	penilaian	portofolio	yang	disajikan	dalam	buku	ini	adalah	sebagai	berikut:		

1) Portofolio	 perkembangan,	 berisi	 koleksi	 hasil-hasil	 karya	 mahasiswa	 yang	
menunjukkan	 kemajuan	 pencapaian	 kemampuannya	 sesuai	 dengan	 tahapan	
belajar	yang	telah	dijalani.		

2) Portofolio	 pamer	 (showcase)	 berisi	 hasil-hasil	 karya	 mahasiswa	 yang	
menunjukkan	hasil	kinerja	belajar	terbaiknya.	

3) Portofolio	komprehensif,	berisi	hasil-hasil	karya	mahasiswa	secara	keseluruhan	
selama	proses	pembelajaran.		

Contoh	penilaian	portofolio	seperti	pada	Tabel	26	digunakan	untuk	mengukur	
kemampuan	mahasiswa	memilih	dan	meringkas	artikel	jurnal	ilmiah.	Capaian	
pembelajaran	yang	diukur:		
a. Kemampuan	memilih	artikel	jurnal	bereputasi	dan	mutakhir	sesuai	dengan	tema	

dampak	polusi	industri;		
b. Kemampuan	meringkas	artikel	jurnal	dengan	tepat	dan	benar.		

Tabel	8.	Contoh	Penilaian	Portofolio.	
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3)	Mekanisme	dan	Prosedur	Penilaian		
a)	Mekanisme	Penilaian		
Mekanisme	penilaian	terkait	dengan	tahapan	penilaian,	teknik	penilaian,	instrumen	
penilaian,	kriteria	penilaian,	indikator	penilaian	dan	bobot	penilaian	dilakukan	dengan	
alur	sesuai	pada	Gambar	6.	

	
Gambar	6.	Mekanisme	Penilaian	
b)	Prosedur	Penilaian		
Prosedur	penilaian	mencakup	tahap:		

1) Perencanaan	(dapat	dilakukan	melalui	penilaian	bertahap	dan/	atau	penilaian	
ulang),	

2) kegiatan	pemberian	tugas	atau	soal,		
3) observasi	kinerja,		
4) pengembalian	hasil	observasi,	dan		
5) pemberian	nilai	akhir.	

	
4)	Pelaksanaan	Penilaian		
Pelaksanan	penilaian	dilakukan	sesuai	dengan	rencana	pembelajaran	dan	dapat	
dilakukan	oleh:		
a) dosen	pengampu	atau	tim	dosen	pengampu;		
b) dosen	pengampu	atau	tim	dosen	pengampu	dengan	mengikutsertakan	mahasiswa;	

dan/atau		
c) dosen	pengampu	atau	tim	dosen	pengampu	dengan	mengikutsertakan	pemangku	

kepentingan	yang	relevan.		
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Sedangkan	pelaksanaan	penilaian	untuk	program	spesialis	dua,	program	doktor,	dan	
program	doktor	terapan	wajib	menyertakan	tim	pe	nilai	eksternal	dari	perguruan	
tinggi	yang	berbeda.	
	
5)	Pelaporan	Penilaian		
Berikut	adalah	mekanisme	pelaporan	penilaian:		

a) Pelaporan	 penilaian	 berupa	 kualifikasi	 keberhasilan	 mahasiswa	 dalam	
menempuh	suatu	mata	kuliah	yang	dinyatakan	dalam	kisaran	seperti	pada	Tabel	
28.	

Tabel	7.	Kategori	Penilaian	
Nomor Rentang nilai Huruf Numerik  

1 80-100 A 4 
2 75-79,99 AB 3,5 
3 70-74,99 B 3 
4 65-69,99 BC 2,5 
5 60-64,99 C 2 
6 50-59,99 CD 1,5 
7 40-49,99 D 1 
8 ≤ 40 E 0 

b) Hasil	 penilaian	 capaian	 pembelajaran	 lulusan	 di	 tiap	 semester	 dinyatakan	
dengan	indeks	prestasi	semester	(IPS):	

c) Hasil	 penilaian	 capaian	 pembelajaran	 lulusan	 pada	 akhir	 program	 studi	
dinyatakan	dengan	indeks	prestasi	kumulatif	(IPK):	

Mahasiswa	berprestasi	akademik	tinggi	adalah	mahasiswa	yang	mempunyai	indeks	
prestasi	semester	(IPS)	lebih	besar	dari	3,50	(tiga	koma	lima	nol)	dan	memenuhi	etika	
akademik.	
	
6)	Kelulusan	Mahasiswa	
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LAMPIRAN.  
ILUSTRASI CARA MENURUNKAN PERENCANAAN, PROSES PEMBELAJARAN 
DAN PENILAIAN. 
Hubungan Sub CPMK, Penilaian dan Indikator 

 
Penyusunan Kognitif, Afektif dan Psikomotor 
LAMPIRAN PENILAIANI [C2, A3, P3] UNTUK PERTEMUAN 2-12 

KISI-KISI KOGNITIF (C2: Menguraikan, Memberi Contoh, Menyimpulkan). 

SUB 
BAHASAN 

TOKSONOMI BLOOM C2 
Menguraikan Memberikan contoh 

 
Menyimpulkan  
 

PERTEMUAN  
2- 13 

Dapat menjelaskan   setiap 
jenis/sub bab dengan: 
1. Benar berdasarkan 

teori/konsep yang ada.  
2. Jelas didukung dengan 

informasi lainnya.  
3. Mudah dipahami sebab 

disertai ilustrasi sebagai 
penguatan. 

4. Terperinsi sebab 
dikembangkan dengan 
kombinasi berbagai 
literatur sebagai 
pengayaan.  

Dapat memberikan 
contoh/ilustrasi terkait  
topik yang dibahas: 
o Lengkap berdasarkan 

tambahan teori/konsep 
lainnya..  

o Jelas sebab sesuai dengan 
topik yang dibahas.  

o Mudah dipahami sebab 
disertai ilustrasi sebagai 
penguatan. 

o Terperinsi sebab 
dikembangkan dengan 
kombinasi berbagai 
literatur sebagai 
pengayaan  

Dapat menyimpulkan  
terkait  topik yang dibahas: 
1. Ada kesesuaian  dengan 

topik yang dibahas 
2. Simpulan padat sebab 

isinya lengkap sesuai 
topik. 

3. Terperinsi sebab isinya  
runtut  

4. Mengerucut isinya  dari 
kusus  ke besar/besar ke  
kusus 

 

INSTRUMEN RUBRIK KOGNITIF [C2]. 

Aspek/kategori/krit
eria 

4 3 2 1 

Menguraikan Dapat menjelaskan   setiap 
jenis/sub bab dengan: 

TIGA  dari kriteria 
dapat 

DUA  dari kriteria 
dapat menjelaskan 

SATU  dari kriteria 
dapat 
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1. Benar berdasarkan 
teori/konsep yang ada.  

2. Jelas didukung dengan 
informasi lainnya.  

3. Mudah dipahami sebab 
disertai ilustrasi sebagai 
penguatan. 

4. Terperinsi sebab 
dikembangkan dengan 
kombinasi berbagai 
literatur sebagai 
pengayaan.  

menjelaskan 
setiap jenis/sub 
bab terpenuhi,  
sementara salah 
satu kriteria tidak 
dipenuhi 

setiap jenis/sub 
bab terpenuhi,  , 
sementara salah 
DUA kriteria tidak 
dipenuhi 

menjelaskan 
setiap jenis/sub 
bab terpenuhi,   
sementara salah 
TIGA kriteria tidak 
dipenuhi 

Memberikan contoh 
 

Dapat memberikan 
contoh/ilustrasi terkait  topik 
yang dibahas: 
1. Lengkap berdasarkan 

tambahan teori/konsep 
lainnya..  

2. Jelas sebab sesuai dengan 
topik yang dibahas.  

3. Mudah dipahami sebab 
disertai ilustrasi sebagai 
penguatan. 

4. Terperinsi sebab 
dikembangkan dengan 
kombinasi berbagai 
literatur sebagai 
pengayaan 

TIGA  dari kriteria 
dapat 
memberikan 
contoh/ilustrasi 
yang baik 
dipenuhi, 
sementara salah 
SATU kriteria 
tidak dipenuhi 

DUA dari kriteria 
dapat memberikan 
contoh/ilustrasi 
yang baik dipenuhi, 
sementara salah 
DUA kriteria tidak 
dipenuhi 

SATU  dari kriteria 
dapat 
memberikan 
contoh/ilustrasi 
yang baik dipenuhi, 
sementara salah 
TIGA kriteria tidak 
dipenuhi 

Menyimpulkan  
 

Dapat menyimpulkan  terkait  
topik yang dibahas: 
1. Ada kesesuaian  dengan 

topik yang dibahas 
2. Simpulan padat sebab 

isinya lengkap sesuai 
topik. 

3. Terperinsi sebab isinya  
runtut  

4. Mengerucut isinya  dari 
kusus  ke besar/besar ke  
kusus 

TIGA  dari kriteria 
menyimpulkan 
yang baik 
dipenuhi, 
sementara salah 
SATU kriteria 
tidak dipenuhi 

DUA  dari kriteria 
menyimpulkan 
yang baik dipenuhi, 
sementara salah 
DUA kriteria tidak 
dipenuhi 

SATU  dari kriteria 
menyimpulkan 
yang baik dipenuhi, 
sementara salah  
TIGA kriteria tidak 
dipenuhi 

 

PENILAIAN AFEKTIF: (A3) 

KISI-KISI 
Aspek minat (Rubrik deskriptif), indicator  situasi, A 3 (menyatakan pendapat) 
Indicator Descriptor 
Perasaan senang Merasa sangat senang mengikuti mata kuliah MPP2 ini, 

mendorong untuk mau mempelajari  
Keterlibatan siswa Keterilabatan mahasiswa dalam perkuliahan MPP 2 sangat bagus, 

sebab mendorong untuk meneliti. 
Ketertarikan Mahasiswa sangat tertarik terhadap mata kuliah MP2 ini sebab 

mendorong rasa ingin tahu.  
Perhatian  Perhatian mahasiswa pada matakuliah MPP 2 ini sangat tinggi, 

sebab mendorong kesungguhan menyimat pembelajaran. 
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INSTRUMEN PENILAIAN DOMAIN AFEKTIF, ASPEK MINAT  DENGAN 
TEKNIK RUBRIK DISKRIPTIF 

Aspek/kategor
i/kriteria 

4 3 2 1 

Perasaan 
senang 

Merasa SANGAT 
SENANG mengikuti 
mata kuliah MPP2 
ini, mendorong untuk 
mau mempelajari  

Merasa SENANG 
mengikuti mata 
kuliah MPP2 ini, 
mendorong untuk 
mau mempelajari  

Merasa KURANG 
SENANG 
mengikuti mata 
kuliah MPP2 ini, 
mendorong untuk 
mau mempelajari  

Merasa BOSAN 
mengikuti mata 
kuliah MPP2 ini, 
mendorong untuk 
mau mempelajari  

Keterlibata
n siswa 

Keterilabatan 
mahasiswa dalam 
perkuliahan MPP 2 
SANGAT BAGUS, 
sebab mendorong 
untuk meneliti. 

Keterilabatan 
mahasiswa dalam 
perkuliahan MPP 2 
BAGUS, sebab 
mendorong untuk 
meneliti. 

Keterilabatan 
mahasiswa dalam 
perkuliahan MPP 2 
KURANG  
BAGUS, sebab 
mendorong untuk 
meneliti. 

Keterilabatan 
mahasiswa dalam 
perkuliahan MPP 
2 JELEK, sebab 
mendorong untuk 
meneliti. 

Ketertarika
n 

Mahasiswa 
SANGAT 
TERTARIK 
terhadap mata kuliah 
MP2 ini sebab 
mendorong rasa 
ingin tahu.  

Mahasiswa  
TERTARIK 
terhadap mata 
kuliah MP2 ini 
sebab mendorong 
rasa ingin tahu.  

Mahasiswa 
KURANG 
TERTARIK 
terhadap mata 
kuliah MP2 ini 
sebab mendorong 
rasa ingin tahu.  

Mahasiswa 
TIDAK 
TERTARIK 
terhadap mata 
kuliah MP2 ini 
sebab mendorong 
rasa ingin tahu.  

Perhatian  Perhatian mahasiswa 
pada matakuliah 
MPP 2 ini SANGAT 
TINGGI, sebab 
mendorong 
kesungguhan 
menyimat 
pembelajaran. 

Perhatian 
mahasiswa pada 
matakuliah MPP 2 
ini TINGGI, sebab 
mendorong 
kesungguhan 
menyimat 
pembelajaran. 

Perhatian 
mahasiswa pada 
matakuliah MPP 2 
ini RENDAH  
sebab mendorong 
kesungguhan 
menyimat 
pembelajaran. 

Perhatian 
mahasiswa pada 
matakuliah MPP 
2 ini SANGAT 
RENDAH, sebab 
mendorong 
kesungguhan 
menyimat 
pembelajaran. 

 
 

1. DOMAIN PSIKOMOTORMELALUI RUBRIK DESKRIPTIF 
KISI-KISI 

POKOK 
BAHASAN 

DOMAIN PSIKOMOTOR (Dave 1967), pada P3 (Presisi) 
ASPEK 

Menunjukkan Mengoperasikan Mendorong 
PERTEMUAN 2-
13 

Mahasiswa mendapat 
pemahaman  yang:  

1. lengkap 
2. terperinci. 
3. Mudah dipahami 
4. jelas  ditangkap  

Mahasiswa dapat  
melakukan  aktivitas:   
1. dengan lancer 

mengulas yang 
disampaikan dosen 

2. dengan baik 
menyimpulkan yang 
telah dipahami 

3. dengan teliti 
menganalisis sesuai 
topik yang dikaji. 

Mahasiswa terampil: 
1. Untuk melakukan rancangan 

sesuai topik yang dibahas. 
2. Untuk membuat rumusan 

desain penelitian sesuai topik 
yang dibahas.  

3. Terdorong untuk melakukan 
akttivitas  yang lebih tinggi lagi 
dari apa yang disampaikan oleh 
dosen  



25 
 

4. Dengan benar 
menetapkan pilihan 
desain penelitian  
sesuai topik yang 
dibahas 

4. Terdorong untuk 
mengkombinasikan berbagai 
informasi yang telah dipahami 
agar dapat  pemhaman yang 
semakin baik.  

 
INSTRUMEN (RUBRIK) 

Aspek/kategori/
kriteria 

4 3 2 1 

Menunjukkan  Mahasiswa dapat 
melakukan aktivitas  
yang:  
1. lengkap 
2. terperinci. 
3. Mudah dipahami 
4. jelas  ditangkap 

TIGA  dari kriteria 
aktivitas yang 
dilakukan mahasiswa,   
yang baik dipenuhi, 
sementara salah SATU 
kriteria tidak dipenuhi 

DUA  dari kriteria 
aktivitas yang 
dilakukan 
mahasiswa  yang 
baik dipenuhi, 
sementara salah DUA 
kriteria tidak dipenuhi 

SATU  dari kriteria 
aktivitas yang 
dilakukan mahasiswa 
yang baik dipenuhi, 
sementara salah  TIGA 
kriteria tidak dipenuhi 

Mengoperasikan Mahasiswa dapat  
melakukan  aktivitas:   
1. dengan lancer 

mengulas yang 
disampaikan dosen 

2. dengan baik 
menyimpulkan 
yang telah 
dipahami 

3. dengan teliti 
menganalisis sesuai 
topik yang dikaji. 

4. Dengan benar 
menetapkan pilihan 
desain penelitian  
sesuai topik yang 
dibahas 

TIGA  dari kriteria 
menunjukkan  yang 
baik dipenuhi, 
sementara salah SATU 
kriteria tidak dipenuhi 

DUA  dari kriteria 
menunjukkan  yang 
baik dipenuhi, 
sementara salah DUA 
kriteria tidak dipenuhi 

SATU  dari kriteria 
menunjukkan yang 
baik dipenuhi, 
sementara salah  TIGA 
kriteria tidak dipenuhi 

mendorong Mahasiswa terampil: 
1. Untuk melakukan 

rancangan sesuai 
topik yang 
dibahas. 

2. Untuk membuat 
rumusan desain 
penelitian sesuai 
topik yang 
dibahas.  

3. Terdorong untuk 
melakukan 
akttivitas  yang 
lebih tinggi lagi 
dari apa yang 
disampaikan oleh 
dosen  

4. Terdorong untuk 
mengkombinasik
an berbagai 
informasi yang 
telah dipahami 
agar dapat  
pemhaman yang 
semakin baik.  
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